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Resume Materi Sistem Pengendalian Manajemen
A. PENGERTIAN SISTEM, PENGENDALIAN, DAN MANAJEMEN  
Sebelum membahas tentang pengertian utuh sistem pengendalian manajemen,  maka  perlu  dipahami  dahulu  beberapa  konsep  dasar,  yaitu sistem, pengendalian, dan manajemen. Konsep tersebut menjadi acuan dasar bagi pembahasan selanjutnya di modul ini. Satu per satu penjelasan tentang sistem, pengendalian, dan manajemen adalah sebagai berikut.  
A. Sistem 
Sistem adalah prosedur melaksanakan serangkaian aktivitas yang biasanya  dilakukan  secara  berulang.  Karakteristik  suatu  sistem  adalah runtut, terpola, terkoordinasi, dan terdiri dari beberapa langkah yang terkoordinasi untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem disusun untuk menyelesaikan permasalahan yang mempunyai karakteristik yang sistematis. Manajemen, disisi lain diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan yang tidak sistematis. 

Peran manajemen dibutuhkan pada kondisi dimana lingkungan tidak memiliki aturan jelas atau pada situasi yang sangat tidak umum, misalnya: pabrik yang proses produksinya terotomatisasi tiba-tiba mengalami kegagalan sistem. Maka manajemen harus masuk dengan mengambil kebijakan terbaik. Efektivitas tindakan manajemen bergantung dari keahliannya menghadapi orang dan bukan hanya perannya dalam sistem tersebut. 

Sistem  formal  adalah  sistem  yang  memungkinkan pendelegasian otoritas dimana sistem formal memperjelas struktur kebijakan dan prosedur, yang harus diikuti oleh anggota organisasi. Sistem dengan struktur, prosedur, dan respons yang terpola membantu manajemen dalam merencanakan dan mengelola strategi untuk mencapai tujuan organisasi dengan tetap memperhatikan lingkungan  yang  ada.  Sedangkan  sistem  informal  adalah  sistem yang berdimensi hubungan antar pribadi yang tidak ditunjukkan dalam sistem formal. Biasanya organisasi memiliki kedua bentuk sistem.  

B. Pengendalian 
Dalam suatu sistem pengendalian akan ditemukan minimal 4 (empat) elemen proses pengendalian, yaitu: 

1.  Detector / Sensor adalah alat untuk mengidentifikasi apa yang sesungguhnya terjadi dalam proses pengendalian dalam organisasi. 
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2. Assessor / Penilai adalah alat untuk menilai signifikansi apa yang sedang terjadi (peristiwa actual) dalam proses pengendalian. Pada umumnya yang dilakukan adalah membandingkan apa yang sedang terjadi dengan yang seharusnya terjadi (standar).

3. Effector / Pelaksana adalah alat yang mendorong perilaku atau tindakan tertentu jika assessor menyatakan bahwa realitas tidak sesuai dengan ketentuan atau standar. Elemen tersebut kadang disebut “feedback” atau umpan balik. 

4. Communication Network / Jaringan komunikasi adalah transmisi informasi dari detector dan assessor atau assessor dan effector.  
Jika keempat elemen pengendalian diterapkan dalam suatu organisasi, maka seorang detector mempunyai tugas melakukan pengamatan atas apa yang terjadi, kemudian assessor membandingkan apa yang terjadi dengan standar atau aturan yang berlaku. Kalau apa yang terjadi tidak sesuai dengan standar maka effector akan melakukan tindakan tertentu agar sesuai yang diharapkan. Tentunya ketiga elemen tersebut harus dihubungkan dengan jaringan komunikasi yang baik.
C. Manajemen 
Organisasi adalah sekelompok orang yang bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan (goals) organisasi, yaitu mencapai hasil tertentu. Tujuan organisasi sangat beragam, misalnya mencari laba, produktivitas, moralitas tinggi, memberikan jasa ke publik, dan sebagainya. Dengan demikian, tidak semua organisasi bertujuan mencari laba. Terdapat banyak organisasi non- profit  di  Indonesia  yang  tidak  bertujuan  mencari  laba,  misalnya:  Palang Merah Indonesia, Lembaga Bantuan Hukum, Yayasan Kanker Indonesia, Rumah Sakit, Perguruan Tinggi, dan lain-lain. 

Manajemen adalah pimpinan dari organisasi, dan memiliki hierarki tertentu.   Hierarki   manajemen   adalah   pembagian   manajemen   menjadi beberapa  lapisan.  Semakin  kompleks  organisasi  maka  semakin  banyak lapisan manajemen yang dibentuk. Secara garis besar hierarki manajemen dibagi menjadi tiga yaitu: 
1.  Manajemen Atas (Top Management), 
2. Manajemen Tengah (Middle Management) 
3. Manajemen Level Bawah (Lower Level Management).  
Dikenal manajemen atas atau top management sebagai CEO (Chief Executive Officer), kemudian dibawahnya adalah manajer bisnis unit, departemen, seksi, dan subunit lain yang berada dibawahnya sesuai struktur organisasi perusahaan. CEO menentukan strategi yang hendak dilaksanakan untuk mencapai tujuan organisasi, sedangkan manajer bisnis unit memformulasikan strategi unitnya untuk mencapai tujuan. Tentunya dengan pengesahan CEO.   
Selanjutnya perlu dikaji: Apa fungsi  manajemen? Secara garis besar fungsi manajemen adalah:  
1. Perencanaan (planning), 
2. Pengarahan (directing), 
3. Pengorganisasian (organizing), 
4. Penyusunan staf (staffing), 
5. Pengendalian (controlling), dan 
6. Pengambilan keputusan (decision making).  
Jadi manajemen mempunyai tanggung jawab atas kegiatan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan operasional perusahaan. 
Hubungan antarmanajemen dalam organisasi ditunjukkan dalam format Struktur Organisasi. Dengan adanya struktur organisasi, maka anggota organisasi diatur hubungan satu dengan lainnya. Manajemen level bawah/operasional memiliki karakteristik tidak bekerja sendirian, tetapi dengan tanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan melalui supervisi langsung dengan usaha bersama orang lain.
B.   BATASAN PENGENDALIAN MANAJEMEN  
Pengendalian manajemen adalah kegiatan perencanaan dan pengendalian dalam organisasi, yang berada di antara dua kegiatan yaitu perumusan atau formulasi strategi yang dilakukan manajemen atas dan pengendalian tugas yang dilakukan manajemen level bawah/operasional. Untuk dapat memahami pengertian pengendalian manajemen, terlebih dahulu harus dapat dibedakan dari dua aktivitas lainnya yaitu formulasi strategi dan pengendalian tugas. 
Selanjutnya dengan melihat  perbedaan antara aktivitas formulasi strategi dengan penetapan sasaran (objective setting), pengendalian manajemen  dengan  perencanaan  strategik  maupun  dengan  pengendalian tugas. 
Beberapa karakteristik dari masing-masing aktivitas adalah: 
1. Formulasi  Strategi  merupakan  kegiatan  yang  jauh  dari  sistematik, sedangkan pengendalian tugas merupakan kegiatan paling sistematik. 
2. Formulasi   strategi   mencakup   periode   jangka   panjang,   sedangkan pengendalian tugas lebih pada cakupan waktu jangka pendek. 
3. Aktivitas   formulasi   strategi   lebih   berkaitan   dengan   perencanaan, sedangkan pengendalian tugas lebih pada pengendalian.   

1. Formulasi Strategi 
Formulasi strategi  adalah    proses  menentukan tujuan  organisasi dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan   (goal) adalah apa yang hendak dicapai oleh seluruh organisasi sedangkan strategi menjelaskan langkah spesifik untuk mencapai tujuan dalam kurun waktu tertentu. Tujuan biasanya   untuk   jangka   panjang,   dan   jarang   sekali   dirubah.   

Banyak perusahaan   menetapkan   tujuannya   seperti:   pencapaian   laba   tertentu, mencapai pangsa pasar luas atau untuk bisnis non-profit:   memberikan pelayanan maksimum. Strategi adalah rencana besar organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Strategi biasanya untuk jangka pendek. Apa yang tertuang dalam strategi adalah arah organisasi yang dikehendaki oleh manajer senior sebagai responnya atas hambatan atau kesempatan yang dihadapi organisasi. 

Hambatan, misalnya pada kasus terjadinya perubahan selera konsumen, adanya regulasi pemerintah yang berubah atau tuntutan baru sebagai akibat aksi pesaing. Kesempatan, misalnya adanya persepsi baru konsumen, inovasi produk, ataupun inovasi teknologi. Manajemen atas biasanya berpijak pada hambatan dan kesempatan untuk menentukan strategi. Oleh karena itu sering kali terjadi perubahan strategi organisasi secara besar ketika diangkat seorang manajer atas (top manager) baru.  

2. Pengendalian Manajemen 
Pengendalian manajemen adalah proses dimana manajemen mempengaruhi anggota organisasi untuk mengimplementasikan strategi organisasi yang telah ditetapkan. Aktivitasnya meliputi:
1. Perencanaan, apa yang seharusnya dilakukan 
2. Koordinasi, atas berbagai bagian dalam organisasi 
3. Komunikasi, informasi 
4. Evaluasi, informasi 
5. Mengambil Keputusan, atas tindakan tertentu 
6.  Mempengaruhi, orang untuk merubah perilaku orang
Fokus utama pengendalian manajemen ada pada pelaksanaan strategi atau eksekusi, dan merupakan salah satu alat dalam implementasi strategi. Alat lainnya adalah struktur organisasi, manajemen sumber daya manusia, dan kultur. 
Struktur Organisasi meliputi peran spesifik dalam organisasi, hubungan pelaporan, dan pembagian tanggungjawab, sedangka manajemen sumber daya manusia adalah proses seleksi, pelatihan, evaluasi, promosi, dan penghentian karyawan untuk membangun keahlian dan kompetensi yang dibutuhkan organisasi untuk mengimplementasikan strategi. 
Variabel lain adalah kultur, mencakup   norma, kepercayaan, perilaku yang secara implisit atau eksplisit digunakan untuk melandasi segala keputusan manajemen. Jadi, agar strategi bisa menghasilkan kinerja terbaik, maka alat seperti struktur organisasi, manajemen sumber  daya  manusia, kultur  dan pengendalian manajemen harus dirancang secara harmonis.
Sistem pengendalian manajemen membantu manajer menggerakkan organisasi ke sasaran stratejik, sedangkan pengendalian manajemen berfokus pada implementasi strategi. Dalam industri yang lingkungannya bergerak cepat, maka pengendalian manajemen dapat memberikan dasar untuk menentukan strategi baru. Terutama menyangkut dimensi nonfinansial, seperti kualitas produk, pangsa pasar, kepuasan pelanggan , ketepatan waktu pengiriman, dan moral karyawan. Fungsi ini dinamakan interactive control.
Pengendalian Tugas Pengendalian tugas adalah proses memastikan bahwa tugas tertentu telah dikerjakan secara efisien dan efektif.  Tugas tersebut harus mematuhi aturan atau standar yang berlaku. Bahkan kadang kehadiran manusia sama sekali tidak dibutuhkan karena tugas 100% dikendalikan oleh mesin dan teknologi. Hampir semua informasi di organisasi adalah informasi pengendalian tugas, misalnya :  jumlah produk selesai,  jumlah produk terjual,  jumlah produk cacat, bahan baku dipakai, jam kerja karyawan, kas dikeluarkan, dan sebagainya. Banyak aktivitas organisasi di pusat merupakan sistem pengendalian tugas, seperti: penjadwalan, logistik, sistem penerimaan barang, manajemen kas, dan lain-lain.

C. SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN  

Menurut R.N. Anthony   dan Vijay Govindarajan, sistem pengendalian manajemen adalah suatu sistem yang dipergunakan manajemen untuk mengendalikan organisasi agar tujuan organisasi dapat tercapai. Sistem Pengendalian Manajemen berbeda dengan pengendalian sederhana. Proses pengendalian yang  dipergunakan manajemen menggunakan elemen  dasar pengendalian, yaitu detector, assessor, effector dan communication network. Detector melaporkan apa yang sedang terjadi di organisasi, assessor membandingkan antara apa yang terjadi (aktual) dengan standar, effector melakukan tindakan  jika  ada  perbedaan antara  apa  yang  terjadi  (aktual) dengan apa  yang  diharapkan (standar). 


